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Abstract 
A study in community structure seagrass has been done in Molas, Manado City Area, with the aim : 1. 
To Identify seagrass species from Molas waters, 2. Knowing the  community  structure  of seagrass in 
this area, 3. Knowing the condition of aquatic environmental research location. 5 species   from of 2 
families were found in this research i.e. Hydrocharitaceae (Halophila ovalis, Enhalus acoroides,  and 
Thalassia hemprichii) and Cymodoceaceae (Cymodocea rotundata, Syringodium isoetifolium). The 
important value of seagrass in the Molas waters showed that Syringodium isoetifolium had important 
value reaching were 127,31 %. Index of dominance was 0,335 which means no dominace seagrass in 
this area. Diversity index of seagrass was (H’) 1,328 which  is relatively low. Distribution pattern value 
was 0,5 , this shaved that distribution  pattern. The  temperature in this waters 29.75oC,  salinity 28.5 
0/00, the  substrate sand  muded  with  good water conditions. 
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Abstrak 
Penelitian tentang Struktur Komunitas lamun telah dilakukan di perairan pantai Kelurahan Molas, 
Kecamatan Bunaken Kota Manado, dengan tujuan: 1. Mengidentifikasi spesies lamun di perairan Molas, 
2. Untuk mengetahui Struktur Komunitas Lamun 3. Mengetahui kondisi lingkungan perairan di lokasi 
penelitian. Lamun yang ditemukan di lokasi penelitian berjumlah 5 spesies dari 2 famili, 
Hydrocharitaceae (Halophila ovalis, Enhalus acoroides dan Thalassia hemprichii) dan Cymodoceaceae 
(Cymodocea rotundata dan Syringodium isoetifolium). Indeks nilai penting lamun di perairan Molas 
menunjukkan bahwa jenis Syringodium isoetifolium memiliki indeks nilai penting tertinggi yang mencapai 
127,31 %. Nilai indeks dominansi menunjukkan nilai 0,335 yang berarti tidak ada lamun yang dominan. 
Indeks keanekaragaman spesies lamun menunjukkan nilai H’ 1,328 yang tergolong rendah. Pola 
distribusi yang diperoleh nilai 0,5 yang menunjukkan lamun di perairan Molas memiliki pola distribusi 
mengelompok. Hasil pengukuran parameter lingkungan di perairan Molas yaitu: suhu 29,75 oC, salinitas 
28,5 0/00, substrat pasir berlumpur dengan kondisi perairan yang cukup jernih. 
Kata Kunci: Lamun; Molas; Identifikasi; Struktur Komunitas; Indeks Nilai Penting  
 
Pendahuluan 
Indonesia merupakan sebuah negara 
kepulauan dengan jumlah lebih dari 
17.1508 pulau yang terdiri dari pulau-pulau 
besar maupun pulau-pulau kecil dengan 
panjang garis pantai 81.000 km dan dilalui 
oleh garis khatulistiwa (Friedhelm, 2012). 
Indonesia mempunyai perairan laut yang 
lebih luas dari pada daratan. Kurang lebih 
70% wilayah Indonesia merupakan lautan. 
Oleh karena itu Indonesia dikenal sebagai 
negara maritim.  
Secara ekologis, hamparan lamun 
berperan sebagai penangkap sedimen dan 
selanjutnya membentuk substrat, serta 
berperan penting dalam menstabilkan 
sedimen dan melindungi daerah pantai dari 
pengaruh erosi (Masarang, 2004). Selain itu 
hamparan lamun dapat mejadi daerah 
asuhan, tempat mencari makan serta 
daerah perlindungan bagi organisme-
organisme laut seperti ikan, moluska, 
penyu, dugong, dan krustase (Dawes, 
1998). Secara ekonomis lamun dapan 
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dimanfaatkan oleh manusia baik secara 
langsung maupun tidak langsung. 
Wilayah perairan pantai Molas sebagai 
salah satu perairan pasir di wilayah 
Sulawesi Utara memiliki beragam jenis 
Lamun. Informasi kuantitatif tentang 
komunitas lamun (Seagrass) yang tumbuh 
secara alami di lokasi ini belum banyak. 
Berdasarkan hal tersebut maka perlu 
diketahui bagaimana kondisi lingkungan 
dan struktur komunitas yang ada di perairan 
pantai Kelurahan Molas, Kecamatan 
Bunaken, Kota Manado, Provinsi Sulawesi 
Utara. 
Metodologi Penelitian  
Pengambilan sampel dilaksanakan di 
perairan pantai  Kelurahan Molas, 
Kecamatan Bunaken Kota Manado Provinsi 
Selawesi Utara dengan luas kurang lebih 
7.98 Ha. Secara Geografis, kota Manado 
terletak antara 120o40’ – 124o50’ BT dan 
1o30’ – 1o40’ LU. Kelurahan Molas berjarak 
kurang lebih 12 km dari kampus UNSRAT 
dan 4 km dari pusat Kota Manado. Lokasi 
pengambilan sampel dapat dilihat pada 
Gambar 1. 
 
 
Gambar 1. Lokasi Pengambilan Sampel 
 
Sebelum pengambilan sampel, 
dilakukan survei jelajah terlebih dahulu di 
lokasi penelitian untuk dapat menentukan 
keberadaan lamun di lokasi. Pengambilan  
sampel dilakukan pada saat kondisi 
perairan berada pada fase bulan mati, dan 
air mengalami surut terendah. 
Pengambilan sampel lamun dilakukan 
pada saat air surut dengan teknik 
pengambilan sampel menggunakan garis 
transek dan kuadran, yang ditarik tegak 
lurus garis pantai. Transek ditarik 
sepanjang 50 meter sebanyak 2 buah 
sejajar  dan jarak antara transek 20 meter. 
Di setiap transek diletakkan masing-masing 
kuadran berukuran 25 x 25 cm, yang 
diletakkan secara acak dan jumlah kuadran 
yang diletakkan adalah 60 buah  dari 200 
nomor yang telah disediahkan. Kemudian 
sampel diangkat menggunakan sekop 
kecil. 
Pengukuran suhu dan salinitas 
dilakukan dengan menggunakan alat 
pengukur kualitas air (Thermometer dan 
salinometer) bagian dari alat tersebut 
dicelupkan di air laut kemudian diamati 
angka salinitas, suhu. Substrat dan 
kekeruhan diamati secara kualititatif yaitu 
dengan pengamatan visual pada saat 
pengambilan sampel. 
Analisis Data 
Analisis data untuk mendapatkan 
kepadatan spesies di lokasi penelitian 
dengan menggunakan rumus-rumus (Cox, 
1967) : 
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Kepadatan spesies = 
jumlah individu tiap jenis
luas wilayah contoh (m2)
 
Kepadatan Relatif (%)  
= 
jumlah  individu tiap jenis
jumlah individu seluruh spesies
 × 100 
Dominasi = 
luas tutupan
luas wilayah
 
Dominasi Relatif (%)  
= 
Dominasi untuk satu spesies
Dominasi totsl untuk semua spesies
 × 100 
Frekuensi  
= 
jumlah kuadrat ditemukannya satu spesies
jumlah seluruh kuadrat
 
Frekuensi Relatif (%)  
= 
Frekuensi dari satu spesies
Frekuensi seluruh spesies 
 × 100 
Indeks Nilai Penting = Kepadatan relatif + 
Dominasi relatif + Frekuensi relatif  
Indeks Dominansi  
  
D = ∑ [
𝑛𝑖
𝑁
]𝑠𝑖=1
2 
Keterangan : 
D = indeks dominansi 
ni = jumlah individu jenis ke-i 
N = total jumlah individu 
Indeks dominansi antara 0 dan 1, 
apabila D mendekati 0, maka menunjukkan 
tidak terjadi dominansi dan struktur 
komunitas dalam keadaan stabil dan 
sebaliknya apabila D mendekati 1 
menunjukkan terjadi dominansi dari 
spesies tertentu.  
Indeks keanekaragaman jenis (H’) 
H = -∑
𝑛𝑖
𝑁
𝑠
𝑖=1  (In 
𝑛𝑖
𝑁
) 
Keterangan : 
H = Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener 
ni = Jumlah individu jenis ke-i 
N = Jumlah total individu 
S = Jumlah genera 
 
Indeks Shanon-Wiener memiliki indiator 
sebagai berikut : 
H’ < 1.5 = tingkat keanekaragaman rendah 
1.5 ≤ H’ ≥ 3.5 = tingkat keanekaragaman 
sedang 
H’ > 3.5 = tingkat keanekaragaman tinggi 
 
Pola Distribusi  
1. Indeks Morisita (Id) 
Id = n [
∑𝑥2− ∑𝑥
(∑𝑥)2− ∑𝑥
] 
Keterangan : 
Id = Indeks Morisita 
N  = Jumlah plot contoh 
∑x = Jumlah Individu tiap kuadran 
 
2. Menghitung Mu dan Me 
Pola sebaran ditunjukkan melalui 
perhitungan Mu dan Mc sebagai berikut : 
Mu = 
χ0.95
2 −𝑛+∑𝑥𝑖
(∑𝑥𝑖)−1
 
Mc = 
χ0.05
2 −𝑛+ ∑𝑥𝑖
(∑𝑥𝑖)−1
 
Keterangan :  
Mu      : Indeks Morisista untuk pola sebaran 
seragam 
 𝜒0.95
2  : nilai Chi-square tabel dengan derajat 
bebas n-1 dan selang kepercayaan 95 
% 
Mc      : Indeks Morisita untuk pola sebaran 
mengelompok 
𝜒0.05
2    : nilai Chi-square tabel dengan derajat 
bebas n – 1 dan selang kepercayaan 
0.5 % 
 
3. Menghitung Standar Derajat Morisita : 
IP = 0.5 + 0.5 (
𝐼𝑑−𝑀𝑐
𝑛−𝑀𝑐
) ; jika Id ≥ Mc > 1 
Ip = 0.5 (
𝐼𝑑−1
𝑀𝑐−1
) ; jika Mc > Id ≥ 1 
Ip = -0.5 (
𝐼𝑑−1
𝑀𝑢−1
) ; jika 1 > Id > Mu 
Ip = -0.5 + 0.5 (
𝐼𝑑−𝑀𝑢
𝑀𝑢
); jika 1 > Mu > Id 
 
Pola sebaran ditentukan berdasarkan 
nila Ip dengan ketentuan, Ip = 0 pola 
distribusi adalah acak, Ip > 0 pola distribusi 
adalah mengelompok, dan Ip < 0 pola 
distribusi adalah seragam.  
 
Hasil Dan Pembahasan 
Identifikasi dan Deskripsi Spesies 
Lamun 
Berdasarkan hasil pengamatan 
sampel lamun yang diperoleh, ditemukan 5 
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spesies dari 2 famili Hydrocharitaceae 
(Enhalus acoroides, Halophila ovalis, dan 
Thalassia hemprichii) dan Cymodoceaceae 
(Syringodium isoetifolium dan Halodule 
uninervis). Berdasarkan hasil identifikasi 
hasil pengamatan dari sampel yang 
diperoleh menunjukan ciri-ciri sebagai 
berikut: 
Halophila ovalis (R. Brown) Hooker f. 
Hasil pengamatan yang diperoleh 
bahwa Halophila ovalis di perairan pantai 
Molas mempunyai ciri-ciri daun berbentuk 
bulat, lebar daun 1 cm, panjang 1.6 cm dan 
spesies ini ditemukan di substrat pasir 
bercampur patahan karang. Spesies 
Halophila ovalis dapat dilihat pada gambar 
2. 
 
 
 
Gambar 2. Halophila ovalis (Dokumentasi Pribadi, 2019) 
  
Enhalus acoroides (Linnaeus f.) Royle, 
1839 
Hasil identifikasi data lamun diperoleh 
Enhalus acoroides dengan ciri-ciri panjang 
daun 23 – 42 cm dan lebar 1.1 – 1.5 cm 
memiliki 2 - 4 daun, memiliki rhizoma yang 
tebal, ditutupi bulu tebal. Enhalus acoroides  
ditemukan di substrat lumpur berpasir.  
Spesies Enhalus acoroides dapat dilihat 
pada Gambar 3. 
 
 
Gambar 3. Enhalus acoroides ( Dokumen Pribadi, 2019) 
 
Thalassia hemprichii (Ehrenberg) 
Ascherson 
Hasil pengamatan diperoleh spesies 
ini cenderung menempati semua tipe 
substrat yang ada dilokasi penelitian. 
Spesies Thalassia hemprichii dapat dilihat 
pada Gambar 4.  
Syringodium isoetifolium (Ascherson) 
Dandy                                                                                                                                                                                                                                                           
Hasil pengukuran Spesies 
Syringodium isoetifolium panjang daun 16 - 
24 cm dan jumlah helai daun 2 - 3 helai. 
Spesies Syringodium isoetifolium dapat 
dilihat pada Gambar 5. 
Cymodocea rotundata Ehrenberg et 
Hemprich ex Ascherson 
Dari hasil identifikasi dari spesies 
Cymodocea rotundata diperoleh hasil
Panjang daun berkisar 7 – 15 cm dan lebar 
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0.2 – 0.4 cm. Hasil pengamatan diperoleh 
bahwa spesies Cymodocea rotundata 
cenderung menempati substrat pasir 
berlumpur.  Spesies Cymodocea rotundata 
dapat dilihat pada Gambar 6. 
   
 
 
Gambar 4. Thalassia hemprichii (Dokumen pribadi, 2019) 
 
Gambar 5. Syringodium isoetifolium (Dokumen Pribadi, 2019) 
 
Gambar 6. Cymodocea rotundata (Dokumen Pribadi, 2019) 
Struktur Komunitas 
Kepadatan Relatif  
Kepadatan relatif di lokasi penelitian 
ini menunjukan urutan nilai yang bervariasi. 
Spesies lamun yang memiliki kepadatan 
tinggi yaitu: Syringodium isoetifolium 
(46.82%), kemudian diikuti Cymodocea 
rotundata (25.97%), Thalassia hemprichii 
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(21.56%), Enhalus acoroides (3.01%) dan 
Halophila ovalis (2.65%). Nilai kepadatan 
relatif masing-masing spesies lamun di 
lokasi penelitian secara lengkap dapat 
dilihat pada Gambar 7. 
 
 
Gambar 7. Kepadatan relatif spesies lamun di lokasi penelitian 
 
Frekuensi Relatif  
 Frekuensi relatif merupakan 
perbandingan antara frekuensi spesies ke-
i dan jumlah frekuensi untuk seluruh 
spesies. Frekuensi relatif menunjukkan 
nilai yang berbeda-beda. Hasil penelitian 
menunjukkan frekuensi relatif tertinggi 
adalah Syringodium isoetifolium, kondisi ini 
mengindikasikan bahwa spesies  
Syringodium isoetifolium (34.40%) adalah 
spesies yang umum dijumpai dan memiliki 
sabaran yang cukup luas di perairan Molas. 
Frekuensi relatif selanjutnya adalah 
Thalassia hemprichii (20.80%), 
Cymodocea rotundata (20.00%),  Enhalus 
acoroides (13.60%), dan Halophila ovalis 
(11.20%). Nilai frekuensi relatif masing-
masing spesies lamun dapat dilihat secara 
lengkap pada Gambar 8. 
 
 
Gambar 8. Frekuensi Relatif spesies lamun 
 
Dominasi Relatif 
 Dominasi relatif setiap spesies lamun 
di lokasi penelitian ini menunjukkan urutan 
yang bervariasi. Dominasi relatif tertinggi 
ditemukan pada spesies  Syringodium 
isoetifolium (46.083 %). Kemudian diikuti 
Cymodocea rotundata (26.497%), 
Thalassia hemprichii (21.397%), Enhalus 
acoroides (3.917%), dan spesies yang 
paling rendah yaitu Halophila ovalis 
(2.106%). Penyebaran nilai dominasi relatif 
masing-masing spesies lamun di lokasi 
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penelitian secara lengkap dapat dilihat 
pada Gambar 9. seragam. 
 
 
Gambar 9. Dominasi Relatif spesies lamun di lokasi penelitian 
Indeks Nilai Penting 
Indeks nilai penting lamun di perairan 
Molas menunjukkan spesies Syringodium 
isoetifolium memiliki indeks nilai penting 
mencapai 127.31%. Cymodocea rotundata 
dan Thalassia hemprichii masing-masing 
memiliki indeks nilai penting yakni 72.46% 
dan 63.75%. Hal ini menunjukkan bahwa 
ketiga spesies lamun tersebut dianggap 
sebagai spesies lamun pembentuk utama 
komunitas lamun di perairan Molas.  
Berdasarkan perhitungan indeks nilai 
penting, spesies yang memiliki indeks nilai 
penting tertinggi adalah Syringodium 
isoetifolium. Spesies  Syringodium 
isoetifolium walaupun ukuran tubuhnya relatif 
sedang, namun karena kehadirannya yang 
selalu ada hampir disetiap kuadran dan 
dalam jumlah yang banyak menunjukkan 
bahwa spesies ini memiliki pengaruh yang 
besar terhadap komunitas lamun di perairan 
Molas. Jika kondisi  Syringodium isoetifolium 
terganggu maka dapat dipastikan spesies 
lamun lain akan terganggu. Cymodocea 
rotundata dan Thalassia hemprichii 
merupakan dua spesies yang memiliki 
indeks nilai penting cukup tinggi 
dibandingkan spesies lainnya. Indeks nilai 
penting masing-masing spesies lamun 
secara lengkap dapat dilihat pada Gambar 
10. 
 
 
Gambar 10. Indeks nilai penting spesies lamun di lokasi penelitian 
   
Indeks Ekologi 
Indeks ekologi yang dihitung dalam 
penelitian ini meliputi Indeks Dominansi (D), 
Pola Distribusi (Iδ), dan Indeks 
Keanekaragaman (H’), Hasil yang diperoleh 
dapat dilihat pada tabel 1.  
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Tabel 1. Indeks Ekologi 
No Indeks Ekologi Nilai 
1 Indeks Dominansi (D) 0.335 
2 Pola Distribusi (Iδ) 0.5 
3 Indeks Keanekaragaman (H’) 1.238 
  
Berdasarkan perhitungan Indeks 
Dominansi menggunakan formula Krebs 
(1989), diperoleh nilai 0.335. Hal ini 
menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh 
mendekati nol dan menunjukkan bahwa 
tidak spesies yang dominan. Organisme 
dalam satu lokasi dikatakan mendominasi 
jika nilai Indeks Dominansinya (D) 
mendekati angkat 1 (Krebs, 1989).  
Indeks keanekaragaman jenis lamun 
yang terdapat di perairan Molas tergolong 
rendah (H’ = 1.238). Karena berdasarkan 
indikator Indeks Shanon-Wiener bahwa H’ 
kurang dari 1,5 dapat dikatan tingkat 
keanekaragaman rendah.  
Berdasarkan hasil analisis Indeks 
Penyebaran Morisita (1959) yang telah 
dilakukan, diketahui bahwa dari kelima 
spesies yang ditemukan pada lokasi 
penelitian memiliki pola distribusi 
mengelompok (Ip > 0), tidak ada spesies 
dengan pola distribusi acak (Ip = 0) dan 
seragam (Ip < 0). Pola distribusi untuk 
keseluruhan jenis lamun di lokasi penelitian 
memiliki pola distribusi mengelompok 
dengan nilai 0.5.  
Kondisi Lingkungan  Perairan 
Berdasarkan hasil pengamatan 
pengamatan yang dilakukan terhadap 
faktor-faktor lingkungan dan pengukuran 
yang dilakukan menggunakan alat 
pengukur kualitas air (Termometer, 
Refraktometer), diperoleh hasil pada Tabel 
2. 
 
Tabel 2. Parameter lingkungan di lokasi penelitian. 
Parameter Hasil 
Suhu (oC) 29, 75 oC 
Salinitas (o/oo) 28, 5 o/oo 
Substrat Lumpur berpasir, pasir berlumpur dan pasir 
bercampur patahan karang 
Kecerahan Cukup jernih 
 
 
Kesimpulan 
Dari hasil penelitian ini dapar ditarik 
kesimpulan sebagai berikut Hasil 
inventarisasi lamun diperoleh 5 spesies 
dari 2 famili yaitu 3 spesies dari family 
Hydrocharitaceae (Enhalus acroides, 
Halophila ovalis, dan Thalassia hemprichii) 
dan 2 spesies dari family Cymodoceaceae 
(Cymodocea rotundata dan Syringodium 
isoetifolium), Struktur komunitas lamun 
yang di kaji melalui analisis nilai kepadatan, 
dominasi dan frekuensi diperoleh Indeks 
nilai penting lamun di perairan Molas 
menunjukkan bahwa jenis Syringodium 
isoetifolium memiliki indeks nilai penting 
yang mencapai 127,31 . Distribusi spesies 
lamun yang ditemukan di perairan Molas 
menunjukkan pola distribusi mengelompok 
dan Kondisi perairan pada lokasi penelitian 
ini masih dalam kondisi baik, serta 
mendukung pertumbuhan lamun. 
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